





Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, 
leverage, sales growth, dan GCG terhadap financial distress. Penelitian ini 
berjenis kuantitatif dan data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 
IDX (Indonesia Stock Exchange). Penelitian ini mengunakan perusahaan yang 
terdaftar di BEI sebagai populasi, dengan periode pengamatan lima tahun yaitu 
2013-2017. Sampel penelitian ini adalah perusahaan telekomunikasi dan 
konstruksi non bangunan. Total sampel yakni 70 sampel, namun setelah dilakukan 
purposive sampling data yang diperoleh untuk pegujian 55 sampel. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji analisis PLS 
(Partial Least Square). Berdasarkan hasil pengujian, kesimpulan yang dapat 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress.Hal ini dikarenakan 
proporsi unsur aset lancar selain persediaan dan piutang usaha lebih besar 
dibandingkan persediaan dan piutang usaha, ini didukung adanya 
perbandingan antara kas dan setara kas dengan persediaan maupun piutang 





likuiditas perusahaan tidak akan mempengaruhi kemungkinan perusahaan 
mengalami atau tidak mengalami financial distress. 
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini dikarenakan 
walaupun perusahaan memiliki leverage yang tinggi, akan tetapi perusahaan 
mampu mengelola dana yang dimiliki untuk menghasilkan laba yang tinggi 
pula, sehingga perusahaan mampu untuk melunasi liabilitasnya baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Selain itu rata-rata nilai buku ekuitas 
perusahaan tidak negatif. Hal ini menunjukkan besarnya hutang tidak 
melebihi total aset, sehingga jumlah aset yang dimiliki mampu menjamin 
(mengcover) hutang yang dimilikinya. 
3. Sales growth tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini 
dikarenakan walaupun perusahaan mengalami sales growth yang rendah 
akan tetapi perusahaan mampu untuk membayar beban yang ditanggung, 
artinya masih terdapat laba sehingga tidak  mengalami financial distress. 
4. GCG tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal ini dikarenakan 
rendahnya pengawasan pihak manajemen dalam mengambil keputusan dan 
kepemilikan manajerial hanya digunakan sebagai simbolis yang 
dimanfaatkan untuk menarik perhatian investor 
 
5.2 KeterbatasanPenelitian 
Keterbatasan penelitian yang dirasakan selama penelitian berlangsung 
adalah sebagai berikut: 





2. Variabel eksogen kurang mampu untuk memprediksi terjadinya financial 
distress. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi variabel endogen dalam penelitian. 
 
5.3 Saran 
Saran yang diberikan untuk perbaikan dan pengembangan dalam 
penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Memilih objek penelitian lainnya seperti sektor manufaktur.  
2. Menambah variabel lain yang dapat menjadi faktor yang berpengaruh 
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